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ABSTRAK
	Penelitian ini bertujuan mengetahui histomorfometri vili usus halus ayam broiler setelah diberikan ampas kedelai dan bungkil inti
sawit (AKBIS Prob) yang difermentasi Aspergillus niger. Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) pola
faktorial, yang terdiri dari dua faktor yaitu faktor pemberian AKBIS Prob dan faktor lama pemberian AKBIS Prob. Ayam broiler 24
ekor dibagi menjadi empat perlakuan yaitu perlakuan  P0 sebagai kontrol 0%, P1 (penambahan AKBIS Prob 2%), P2 (penambahan
AKBIS Prob 4%), dan P3 (penambahan AKBIS Prob 6%). Masing-masing perlakuan terdiri atas tiga ekor perlakuan diberikan
selama 21 dan selama 35 hari. Ayam disembelih pada hari ke 22 dan 36, kemudian diambil bagian usus halus yang terdiri atas
duodedum, jejunum, dan ileum. Ketiga bagian usus tersebut difiksasi dalam larutan buffer neutral formaline (BNF) 10% untuk
diproses menjadi preparat histologi. Pengukuran histomorfometri vili usus halus meliputi tinggi, lebar basal, dan lebar apikal vili
dilakukan  setelah jaringan diwarnai dengan pewarnaan HE. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tinggi vili pada ketiga bagian
usus halus secara statistik tidak berbeda nyata (P
